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Pemanfaatan pekarangan rumah sebagai ruang produktif menjadi salah satu 
upaya mendukung penerapan pertanian ramah lingkungan di kawasan 
perkotaan. Keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai budidaya tanaman 
pada lahan terbatas dan pengolahan limbah organik menjadi pupuk masih 
menjadi kendala dalam pengembangan pekarangan produktif. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan anggota PKK RT 05 Kampung Poncol, Cireundeu, Kota Tangerang 
Selatan melalui edukasi pemanfaatan pekarangan dan demonstrasi pembuatan 
pupuk organik. Kegiatan dilaksanakan pada Juli 2026 menggunakan metode 
partisipatif melalui penyuluhan, diskusi, dan praktik langsung. Evaluasi 
dilakukan menggunakan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pengetahuan peserta dari 42,5% menjadi 87,25% dengan 
peningkatan sebesar 44,75%. Peningkatan tertinggi terdapat pada pemahaman 
pembuatan pupuk organik dari limbah rumah tangga sebesar 51%. Kegiatan ini 
efektif meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola pekarangan dan 
limbah organik secara ramah lingkungan. 

Abstract 

Home garden utilization as a productive space is one of the efforts to support the 
implementation of environmentally friendly agriculture in urban areas. Limited 
community knowledge regarding crop cultivation on restricted land and the processing 
of organic waste into fertilizer remains a challenge in developing productive home 
gardens. This community service activity aimed to improve the knowledge and skills of 
PKK members in RT 05 Kampung Poncol, Cireundeu, South Tangerang City, through 
education on home garden utilization and a demonstration of organic fertilizer 
production. The activity was conducted in July 2026 using a participatory approach 
through counseling, discussions, and direct practice. Evaluation was carried out using 
pre-test and post-test instruments. The results showed an increase in participants’ 
knowledge from 42.5% before the activity to 87.25% after the activity, with an 
improvement of 44.75%. The highest increase was observed in understanding the process 
of producing organic fertilizer from household organic waste, reaching 51%. This 
activity effectively enhanced community capacity in managing home gardens and 
organic waste through environmentally friendly practices. 
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1. Pendahuluan 

Ketahanan pangan rumah tangga merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung 

pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan 

https://jurnal.mifandimandiri.com/index.php/jannah
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jannah: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 02 No. 03 September 2026 pp, 382-392 

 Erlina Rahmayuni et.al, Peningkatan Kapasitas PKK ...  383 

ketersediaan pangan secara nasional, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan keluarga dalam 

memperoleh, mengakses, dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar untuk 

memenuhi kebutuhan pangan secara cukup, aman, bergizi, dan berkelanjutan [1]. Oleh karena itu, 

penguatan ketahanan pangan dapat dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat dalam 

memanfaatkan potensi lokal, salah satunya melalui pemanfaatan pekarangan rumah sebagai ruang 

produktif. 

Pemanfaatan pekarangan rumah menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemandirian pangan keluarga, khususnya di wilayah perkotaan yang memiliki 

keterbatasan lahan pertanian. Konsep Rumah Pangan Lestari (RPL) dan Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) menekankan optimalisasi lahan pekarangan untuk menghasilkan berbagai komoditas 

pangan, meningkatkan diversifikasi pangan, serta mendukung keberlanjutan lingkungan melalui 

budidaya tanaman berbasis sumber daya lokal [2]. 

Namun demikian, pemanfaatan pekarangan rumah di kawasan perkotaan masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan luas lahan, rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai 

teknik budidaya tanaman pada lahan sempit, serta kurangnya keterampilan dalam mengelola limbah 

organik rumah tangga sebagai sumber bahan pertanian. Kondisi tersebut menyebabkan potensi 

pekarangan sebagai ruang produksi pangan belum dapat dimanfaatkan secara optimal [3].  

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan pekarangan rumah adalah 

melalui pertanian ramah lingkungan. Konsep ini menekankan penggunaan bahan organik sebagai 

sumber nutrisi tanaman, pengurangan ketergantungan terhadap pupuk kimia, serta pemanfaatan 

sumber daya lokal secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik melalui pendekatan Low 

External Input Sustainable Agriculture (LEISA) dapat meningkatkan kesuburan tanah sekaligus 

mendukung sistem produksi pangan yang lebih ramah lingkungan [4]. 

Limbah organik rumah tangga seperti sisa sayuran, daun kering, dan bahan organik lainnya 

memiliki potensi besar untuk diolah menjadi pupuk kompos maupun pupuk organik cair (POC). 

Pengolahan limbah organik menjadi pupuk tidak hanya mampu menyediakan sumber unsur hara 

bagi tanaman, tetapi juga menjadi solusi dalam mengurangi volume sampah rumah tangga melalui 

penerapan konsep ekonomi sirkular, yaitu mengubah limbah menjadi produk yang memiliki nilai 

guna [5]. 

Penerapan pupuk organik pada budidaya tanaman pekarangan memberikan berbagai manfaat, 

seperti memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air, 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, serta menyediakan unsur hara yang mendukung 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, teknologi sederhana seperti komposter rumah tangga, pembuatan 

kompos, dan pupuk organik cair telah terbukti mampu meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga menjadi input pertanian yang 

bermanfaat [6]. 

Kampung Poncol, Kelurahan Cireundeu, Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu kawasan 

permukiman perkotaan yang memiliki potensi untuk mengembangkan pemanfaatan pekarangan 

rumah sebagai ruang produktif. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan, 

Kelurahan Cireundeu memiliki jumlah penduduk sekitar 36.190 jiwa dengan kepadatan penduduk 

mencapai 11.750 jiwa/km², sehingga menunjukkan karakter wilayah perkotaan dengan intensitas 

aktivitas rumah tangga yang tinggi [7]. Kondisi tersebut memberikan peluang besar dalam 

pengembangan pertanian perkotaan melalui optimalisasi ruang pekarangan rumah yang 

tersedia.Selain potensi lahan pekarangan, aktivitas rumah tangga di wilayah perkotaan juga 

menghasilkan limbah organik yang cukup besar. Berdasarkan estimasi timbulan sampah perkotaan, 

jumlah penduduk Kelurahan Cireundeu berpotensi menghasilkan sekitar 25 ton sampah rumah 

tangga per hari, dengan fraksi organik diperkirakan mencapai sekitar 60% atau lebih dari 15 ton per 

hari. Potensi limbah organik tersebut apabila tidak dikelola dengan baik dapat menjadi beban 
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lingkungan, namun apabila dimanfaatkan melalui proses pengomposan dapat menjadi sumber bahan 

organik untuk mendukung kegiatan budidaya tanaman pekarangan. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Kampung Poncol, sebagian ruang pekarangan dan area 

kosong di sekitar rumah masih belum dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan budidaya 

tanaman pangan maupun hortikultura. Kondisi tersebut menunjukkan adanya potensi sumber daya 

lokal berupa lahan pekarangan dan limbah organik rumah tangga yang belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai bagian dari sistem pertanian ramah lingkungan. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli 2026 di Kelompok 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) RT 05 Kampung Poncol, Kelurahan Cireundeu, 

Kecamatan Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan. Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah anggota 

PKK RT 05 Kampung Poncol yang memiliki potensi dalam pengembangan pemanfaatan pekarangan 

rumah sebagai ruang produktif berbasis pertanian ramah lingkungan. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif dengan 

melibatkan masyarakat secara aktif pada setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini bertujuan agar 

peserta tidak hanya memperoleh pemahaman secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan 

praktis dalam mengelola pekarangan rumah, melakukan budidaya tanaman pada lahan terbatas, serta 

memanfaatkan limbah organik sebagai bahan pendukung pertanian ramah lingkungan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan edukasi dan praktik, tahap evaluasi, serta tahap keberlanjutan program. 

Tahap persiapan dilakukan melalui kegiatan observasi lapangan dan koordinasi dengan 

pengurus PKK RT 05 Kampung Poncol. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi 

lingkungan, potensi pekarangan rumah, ketersediaan sumber daya lokal, serta permasalahan 

masyarakat terkait pemanfaatan lahan terbatas dan pengelolaan limbah organik. Hasil observasi 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi edukasi dan penentuan metode praktik yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian edukasi mengenai pemanfaatan 

pekarangan rumah berbasis pertanian ramah lingkungan. Materi yang diberikan meliputi konsep 

pemanfaatan pekarangan sebagai ruang produktif, teknik budidaya tanaman pada lahan terbatas, 

pemilihan jenis tanaman yang sesuai untuk pekarangan rumah, pengelolaan media tanam, serta 

pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai sumber pupuk organik. Setelah kegiatan edukasi, 

peserta diberikan demonstrasi praktik pembuatan pupuk organik dan penerapannya pada tanaman 

pekarangan dengan memanfaatkan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan berdasarkan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Evaluasi dilakukan melalui observasi keaktifan 

peserta selama kegiatan, diskusi interaktif, sesi tanya jawab, serta evaluasi pemahaman peserta 

terhadap materi yang diberikan. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi meningkatnya pemahaman 

masyarakat mengenai manfaat pemanfaatan pekarangan rumah, penerapan prinsip pertanian ramah 

lingkungan, serta kemampuan peserta dalam memahami pengolahan limbah organik menjadi pupuk 

yang dapat digunakan untuk budidaya tanaman. 

Tahap keberlanjutan program dilakukan melalui penguatan kapasitas masyarakat agar mampu 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh secara mandiri. Kelompok PKK RT 

05 Kampung Poncol diharapkan dapat menjadi penggerak dalam pengembangan pekarangan 

produktif dan pengelolaan limbah organik di lingkungan sekitar. Dengan adanya keberlanjutan 
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program, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan dampak jangka panjang dalam 

menciptakan lingkungan permukiman yang lebih produktif, sehat, dan ramah lingkungan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Kondisi Awal Mitra 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan bersama anggota Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) RT 05 Kampung Poncol, Kelurahan Cireundeu, Kota Tangerang 

Selatan. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan mitra, diketahui bahwa wilayah 

Kampung Poncol merupakan kawasan permukiman perkotaan yang memiliki potensi dalam 

pengembangan pekarangan rumah sebagai ruang produktif untuk mendukung ketersediaan pangan 

keluarga. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian masyarakat telah memiliki area terbuka di 

sekitar rumah yang berpotensi dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya tanaman skala rumah tangga. 

Namun, pemanfaatan pekarangan tersebut masih belum optimal karena sebagian besar lahan belum 

digunakan secara produktif untuk kegiatan pertanian sederhana. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberadaan pekarangan belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sumber pangan alternatif maupun 

ruang hijau yang mendukung lingkungan permukiman. 

Permasalahan utama yang ditemukan pada mitra adalah masih terbatasnya pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat mengenai teknik pemanfaatan pekarangan rumah berbasis pertanian ramah 

lingkungan. Sebagian masyarakat belum mengetahui bahwa keterbatasan lahan di wilayah perkotaan 

dapat diatasi melalui berbagai metode sederhana, seperti penggunaan pot, polibag, vertikultur, 

maupun wadah tanam alternatif untuk menghasilkan tanaman pangan dan hortikultura. Selain itu, 

pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai bahan baku pupuk organik juga masih belum 

banyak diterapkan, sehingga limbah organik yang dihasilkan rumah tangga belum dimanfaatkan 

secara optimal. 

Kondisi tersebut sejalan dengan permasalahan umum pengembangan pertanian pekarangan di 

wilayah perkotaan, yaitu keterbatasan lahan, rendahnya pengetahuan teknis budidaya, serta 

kurangnya kemampuan masyarakat dalam mengolah limbah organik menjadi sumber input 

pertanian. Padahal, pemanfaatan pekarangan melalui pendekatan pertanian ramah lingkungan dapat 

meningkatkan produktivitas ruang terbatas sekaligus mendukung pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan [8]. 

Berdasarkan kondisi awal tersebut, diperlukan kegiatan edukasi dan pendampingan yang 

mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan masyarakat dalam mengelola pekarangan 

secara produktif. Kegiatan pengabdian ini kemudian difokuskan pada edukasi pemanfaatan 

pekarangan rumah berbasis pertanian ramah lingkungan serta demonstrasi pengolahan limbah 

organik menjadi pupuk organik yang dapat digunakan untuk mendukung budidaya tanaman 

pekarangan. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu menerapkan praktik pertanian 

sederhana yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat dan dapat dilakukan secara 

berkelanjutan. 

3.2. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Pemanfaatan Perkarangan Rumah 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan koordinasi antara tim 

pelaksana dengan pengurus PKK RT 05 Kampung Poncol, Kelurahan Cireundeu, Kota Tangerang 

Selatan. Koordinasi dilakukan untuk menentukan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan serta 

menyusun materi edukasi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. Tahap koordinasi 

ini menjadi bagian penting dalam membangun keterlibatan mitra sehingga kegiatan dapat 

berlangsung secara partisipatif. 
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Kegiatan inti dilaksanakan melalui sosialisasi mengenai pemanfaatan pekarangan rumah 

berbasis pertanian ramah lingkungan. Penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan edukatif 

dan interaktif yang melibatkan peserta secara aktif melalui diskusi dan tanya jawab. Materi edukasi 

meliputi pentingnya pemanfaatan pekarangan sebagai ruang produktif, konsep pertanian ramah 

lingkungan pada lahan terbatas, pemilihan jenis tanaman yang sesuai untuk pekarangan rumah, 

teknik sederhana budidaya tanaman, serta pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai bahan 

pendukung pertanian. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti penyampaian 

materi. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan peserta dalam sesi diskusi mengenai pengalaman 

pemanfaatan pekarangan, pemilihan tanaman yang mudah dibudidayakan, teknik perawatan 

tanaman, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam memulai kegiatan budidaya di lingkungan 

rumah. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, terutama dalam menghadapi keterbatasan lahan di kawasan permukiman perkotaan. 

 

Gambar 1. Penyampaian materi edukasi pemanfaatan pekarangan rumah berbasis pertanian ramah lingkungan kepada 

anggota PKK RT 05 Kampung Poncol. 

Melalui kegiatan edukasi ini, peserta memperoleh pemahaman bahwa keterbatasan lahan bukan 

menjadi hambatan dalam melakukan kegiatan budidaya tanaman. Pemanfaatan teknologi sederhana 

seperti penggunaan polibag, pot, wadah bekas, serta media tanam berbasis bahan organik dapat 

menjadi alternatif dalam mengembangkan tanaman pangan maupun hortikultura di lingkungan 

rumah. 

Peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan pekarangan melalui edukasi dan 

pendampingan menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan pengembangan pertanian 

perkotaan (urban farming). Pendekatan tersebut memungkinkan masyarakat mengoptimalkan ruang 

terbatas untuk menghasilkan tanaman secara mandiri sekaligus mendukung pengelolaan lingkungan 

yang lebih berkelanjutan. Kegiatan edukasi ini menjadi tahap awal dalam membangun kesadaran 

masyarakat untuk mengembangkan pekarangan rumah sebagai ruang produktif. Selanjutnya, 

kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pengolahan limbah organik menjadi pupuk organik sebagai 

bentuk penerapan langsung konsep pertanian ramah lingkungan yang dapat dilakukan secara 

mandiri oleh masyarakat. 
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3.3. Demonstrasi Pembuatan Pupuk Organik 

Selain kegiatan sosialisasi, kegiatan pengabdian juga dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan 

pupuk organik. Kegiatan demonstrasi bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada peserta 

mengenai proses pengolahan limbah organik rumah tangga menjadi bahan yang bermanfaat bagi 

tanaman. Pada kegiatan ini, peserta diberikan penjelasan mengenai jenis bahan organik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pupuk, prinsip dasar proses pengomposan, serta tahapan pembuatan 

pupuk organik. Demonstrasi dilakukan secara langsung agar peserta dapat memahami proses 

pengolahan mulai dari persiapan bahan, pencampuran bahan organik, hingga pengelolaan pupuk 

agar dapat digunakan sebagai media pendukung pertumbuhan tanaman. 

 

Gambar 2. Demonstrasi pembuatan pupuk organik bersama anggota PKK RT 05 Kampung Poncol 

Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama proses demonstrasi berlangsung. Hal 

tersebut terlihat dari keterlibatan peserta dalam mengamati proses pembuatan pupuk, mengajukan 

pertanyaan mengenai bahan yang digunakan, serta berdiskusi mengenai penerapan pupuk organik 

pada tanaman pekarangan rumah. Demonstrasi praktik secara langsung menjadi metode yang efektif 

dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mudah dipahami dibandingkan penyampaian materi secara teori saja. Melalui praktik tersebut, 

masyarakat tidak hanya mengetahui manfaat pupuk organik, tetapi juga memahami cara 

pembuatannya dengan memanfaatkan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk memiliki manfaat ekologis karena mampu 

mengurangi jumlah limbah rumah tangga sekaligus menghasilkan bahan yang dapat digunakan 

kembali dalam kegiatan budidaya tanaman. Menurut [9], pengolahan limbah organik melalui proses 

pengomposan merupakan salah satu bentuk penerapan prinsip keberlanjutan dengan mengubah 

limbah menjadi sumber daya yang bernilai guna. 

3.4. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta 

Salah satu indikator keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai pemanfaatan pekarangan rumah 

berbasis pertanian ramah lingkungan serta pengolahan limbah organik menjadi pupuk organik. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengukuran tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah 

kegiatan edukasi dan demonstrasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Evaluasi diberikan 

kepada anggota PKK RT 05 Kampung Poncol yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

pengabdian. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan demonstrasi memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai materi yang diberikan. Peningkatan 

pengetahuan terjadi pada seluruh aspek yang dievaluasi, yaitu pemanfaatan pekarangan rumah 

sebagai lahan produktif, konsep pertanian ramah lingkungan pada lahan terbatas, manfaat pupuk 

organik bagi tanaman, serta tahapan pembuatan pupuk organik dari limbah rumah tangga. 

Pendekatan edukasi yang disertai praktik langsung diketahui mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat karena peserta tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga memperoleh 

pengalaman penerapan secara langsung [10]; [11].  

Tabel 1. Hasil Evaluasi Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah Kegiatan 

No. Aspek Pengetahuan 
Sebelum Penyuluhan 

(pre-test) (%) 
Setelah Penyuluhan 

(post-test) (%) 
Peningkatan 

(%) 

1. Pemanfaatan pekarangan rumah sebagai 
lahan produktif 

45 88 43 

2. Konsep pertanian ramah lingkungan pada 
lahan terbatas 

40 85 45 

3. Pemahaman manfaat pupuk organik bagi 
tanaman 

50 90 40 

4. Tahapan pembuatan pupuk organik dari 
limbah rumah tangga 

35 86 51 

 

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan 

edukasi dan demonstrasi pembuatan pupuk organik. Rata-rata tingkat pengetahuan peserta sebelum 

kegiatan sebesar 42,5%, sedangkan setelah kegiatan meningkat menjadi 87,25%. Dengan demikian, 

terjadi peningkatan rata-rata pemahaman peserta sebesar 44,75%. Peningkatan tertinggi terdapat pada 

aspek tahapan pembuatan pupuk organik dari limbah rumah tangga, yaitu sebesar 51%, dengan 

peningkatan nilai dari 35% sebelum kegiatan menjadi 86% setelah kegiatan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian peserta masih memiliki keterbatasan 

pemahaman mengenai proses pengolahan limbah organik menjadi pupuk yang dapat dimanfaatkan 

kembali untuk mendukung budidaya tanaman pekarangan. Hal ini sejalan dengan kegiatan 

pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan limbah organik menjadi 

pupuk organik mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam 

memanfaatkan sumber daya lokal untuk kegiatan budidaya tanaman [12]; [13].  

Pemahaman peserta mengenai konsep pertanian ramah lingkungan pada lahan terbatas 

mengalami peningkatan sebesar 45%, yaitu dari 40% menjadi 85%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mampu memberikan pemahaman mengenai alternatif 

budidaya tanaman pada lingkungan dengan keterbatasan ruang. Peserta mulai memahami bahwa 

penggunaan pot, polibag, dan media tanam alternatif dapat menjadi solusi dalam mengembangkan 

tanaman pangan maupun hortikultura di lingkungan rumah. Pemanfaatan pekarangan dengan 

teknologi sederhana seperti polibag dan media tanam organik juga telah banyak diterapkan dalam 

program pemberdayaan masyarakat untuk mendukung budidaya tanaman rumah tangga. 

Pemahaman mengenai pemanfaatan pekarangan rumah sebagai lahan produktif mengalami 

peningkatan sebesar 43%, dari 45% menjadi 88%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta 

mulai memahami fungsi pekarangan tidak hanya sebagai ruang kosong, tetapi juga sebagai area 

produktif yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Hasil serupa 

ditemukan pada berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat yang menunjukkan bahwa edukasi 

pemanfaatan pekarangan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengoptimalkan ruang 

terbatas sebagai tempat budidaya tanaman. 

Pemahaman mengenai manfaat pupuk organik bagi tanaman mengalami peningkatan sebesar 

40%, dari 50% menjadi 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta mampu memahami peran 

pupuk organik dalam mendukung pertumbuhan tanaman serta pentingnya pemanfaatan limbah 
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organik rumah tangga sebagai bahan yang memiliki nilai guna. Penggunaan pupuk organik dari 

limbah rumah tangga merupakan salah satu pendekatan pertanian ramah lingkungan yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah sekaligus mengurangi permasalahan sampah organik di lingkungan 

masyarakat. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan demonstrasi memberikan pengalaman praktik yang 

mendukung peningkatan keterampilan peserta. Keterampilan tersebut terlihat dari keterlibatan 

peserta dalam proses pembuatan pupuk organik, mulai dari pemilihan bahan organik, proses 

pengolahan, hingga pemanfaatan pupuk untuk tanaman pekarangan. Kegiatan berbasis praktik 

terbukti lebih mudah diterapkan oleh masyarakat karena memberikan pengalaman langsung dalam 

menyelesaikan permasalahan lingkungan dan pertanian di tingkat rumah tangga. 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi yang dikombinasikan dengan demonstrasi praktik mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pemanfaatan pekarangan rumah 

berbasis pertanian ramah lingkungan. Pendekatan tersebut tidak hanya memberikan pemahaman 

konseptual, tetapi juga mendorong masyarakat untuk menerapkan praktik sederhana seperti 

budidaya tanaman pekarangan dan pengolahan limbah organik secara mandiri dan berkelanjutan. 

3.5. Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa edukasi pemanfaatan 

pekarangan rumah berbasis pertanian ramah lingkungan mampu meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai potensi lingkungan sekitar sebagai sumber daya produktif. Berdasarkan hasil evaluasi, 

terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan peserta dari 42,5% sebelum kegiatan menjadi 87,25% 

setelah kegiatan, atau mengalami peningkatan sebesar 44,75%. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan edukasi dan demonstrasi mampu memberikan pemahaman baru kepada masyarakat 

mengenai pemanfaatan pekarangan sebagai ruang produktif, terutama pada kondisi lahan terbatas di 

kawasan perkotaan. 

Peningkatan pemahaman peserta menunjukkan bahwa pendekatan edukasi melalui 

penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab mampu menjadi metode yang efektif dalam proses 

transfer pengetahuan kepada masyarakat. Interaksi dua arah selama kegiatan memungkinkan peserta 

menghubungkan materi yang diberikan dengan kondisi nyata di lingkungan tempat tinggal mereka. 

Pendekatan pembelajaran berbasis konteks tersebut membantu masyarakat memahami bahwa 

keterbatasan lahan bukan menjadi hambatan dalam kegiatan budidaya, karena dapat diatasi melalui 

teknologi sederhana seperti penggunaan polibag, pot, dan media tanam alternatif [14]. 

Demonstrasi pembuatan pupuk organik menjadi salah satu komponen penting dalam kegiatan 

karena memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam mengolah limbah organik rumah 

tangga menjadi bahan yang bermanfaat bagi tanaman. Pada kegiatan praktik, bahan organik yang 

dominan digunakan berasal dari limbah dapur berupa sisa sayuran, potongan bahan pangan, dan 

kulit buah, yang dikombinasikan dengan bahan organik kering seperti daun kering untuk 

mendukung proses pengomposan. Melalui kegiatan tersebut, peserta tidak hanya memahami manfaat 

pupuk organik, tetapi juga memperoleh keterampilan dalam memanfaatkan limbah rumah tangga 

yang sebelumnya belum memiliki nilai guna menjadi sumber nutrisi bagi tanaman pekarangan. 

Pengolahan limbah organik menjadi pupuk merupakan salah satu bentuk penerapan pertanian ramah 

lingkungan karena mampu mengurangi timbulan limbah sekaligus menyediakan sumber bahan 

organik bagi tanaman [15]. 

Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa kombinasi metode edukasi dan demonstrasi praktik 

merupakan pendekatan yang sesuai dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Edukasi berperan 

dalam memberikan dasar pengetahuan mengenai prinsip pertanian ramah lingkungan, sedangkan 

demonstrasi praktik memberikan pengalaman keterampilan yang mendukung penerapan teknologi 

secara mandiri. Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pendekatan 
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berbasis edukasi dan praktik mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola 

pekarangan serta menerapkan teknologi pertanian sederhana di tingkat rumah tangga [10]. 

Selain memberikan dampak terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini 

juga berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan 

lingkungan secara berkelanjutan. Pemanfaatan pekarangan sebagai area budidaya tanaman dan 

pengolahan limbah organik menjadi pupuk dapat mendukung terciptanya lingkungan permukiman 

yang lebih produktif, sehat, dan ramah lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan berbagai program 

pemberdayaan masyarakat yang menunjukkan bahwa pengembangan pekarangan rumah (home 

garden) dapat mendukung ketahanan pangan keluarga sekaligus meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga lingkungan [16]. 

Meskipun kegiatan edukasi dan demonstrasi menunjukkan hasil yang positif, pelaksanaan 

kegiatan masih menghadapi beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian dalam pengembangan 

program selanjutnya. Tingginya antusiasme peserta dalam sesi diskusi menunjukkan adanya 

kebutuhan masyarakat terhadap informasi teknis mengenai budidaya tanaman dan pengolahan 

limbah organik, namun keterbatasan waktu pelaksanaan menyebabkan pembahasan beberapa aspek 

teknis belum dapat dilakukan secara mendalam. Selain itu, sebagian peserta masih mengalami 

kesulitan dalam memahami faktor teknis pengomposan, terutama terkait keseimbangan komposisi 

bahan organik, pengaturan kelembapan, serta pemeliharaan selama proses dekomposisi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi satu kali belum sepenuhnya cukup 

untuk memastikan keberlanjutan penerapan teknologi pada tingkat rumah tangga. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan pendampingan lanjutan berupa monitoring proses pengomposan, konsultasi 

teknis, serta evaluasi penerapan budidaya tanaman pekarangan. Pendekatan berkelanjutan tersebut 

diperlukan agar peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta dapat berkembang menjadi 

keterampilan praktis dan kebiasaan dalam pengelolaan lingkungan rumah tangga. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan edukasi pemanfaatan pekarangan rumah berbasis pertanian ramah lingkungan dan 

demonstrasi pembuatan pupuk organik di Kampung Poncol, Cireundeu, Kota Tangerang Selatan 

berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan pengetahuan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan pemahaman dari 42,5% menjadi 87,25% dengan peningkatan sebesar 44,75%. Kegiatan 

ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang disertai praktik langsung mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan pekarangan serta mengelola limbah 

organik secara berkelanjutan. Untuk mendukung keberlanjutan program, diperlukan kegiatan 

pendampingan lanjutan melalui pemantauan perkembangan tanaman yang telah dibudidayakan, 

evaluasi penerapan pupuk organik, serta pengembangan sistem pengelolaan limbah organik seperti 

pembentukan komposter komunal agar praktik pertanian ramah lingkungan dapat terus diterapkan 

dan tidak berhenti pada tahap pelatihan. 
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